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METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dimana kuantitatif yaitu 

data yang berbentuk skor (Fraenkel Jack R, Wallen Norman, 1932, hlm. 188). Secara 

lebih spesifik pendekatan kuantitatif atau desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah desain korelasi. Penelitian korelasional yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua atau beberapa variable (Fraenkel, 

Wallen, & Hyun, 2012).  

Desain korelasi dipilih karena peniliti bermaksud untuk mengetahui hubungan 

aktivitas fisik dan kualitas tidur dengan tingkat depresi. Pada gambar 3.1, terdapat 

dua variable bebas dan satu variabel terikat. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Korelasi 

Sumber : (Fraenkel et al., 2012) 

 



Muhammad Fajar Ansharudin, 2020 

HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DAN KUALITAS TIDUR DENGAN TINGKAT DEPRESI PADA MAHASISWA 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

3.2 Partisipan  

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Uversitas Pendidikan 

Indonesia yang berjumlah 34.808 jiwa, yang terdiri dari 8 fakultas dan 71 program 

studi (Ristekdikti, 2019). Selain itu terdapat tim peneliti yang berjumlah 8 orang yang 

membantu peneliti dalam pengambilan data sampel. 

3.3 Populasi dan Sampel 

 Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.3.1 Populasi 

 Populasi didefinisikan sebagai kelompok yang diminati oleh peneliti yang 

digunakan dalam penelitian, mengacu pada semua anggota kelompok (Fraenkel et al., 

2012). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Pendidikan 

Indonesia yang berjumlah 34.808 jiwa, yang terdiri dari 8 fakultas dan 71 program 

studi (Ristekdikti, 2019).  

3.3.2 Sampel 

   Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi, yang merujuk 

pada pemilihan individu, kelompok atau objek penelitian tempat memperoleh 

informasi (Fraenkel et al., 2012). Pengertian lain sampel merupakan bagian dari 

populasi yang menjadi objek penelitian, dalam penetapan sampel dari populasi 

mempunyai aturan, yaitu sampel harus representative atau mewakili terhadap 

populasi (Syahrum & Salim, 2012). Dalam penelitian ini untuk menentukan jumlah 

sampel peneliti menggunakan teknik Random Sampling, Penentuan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik Cluster Random Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana seorang peneliti membagi populasi menjadi beberapa 

kelompok yang terpisah yang disebut sebagai cluster. Dari beberapa cluster ini 

diambil beberapa sampel yang dipilih secara random atau acak. Analisis penelitian 

dari teknik cluster random sampling ini diambil dari data sampel cluster-cluster 

tersebut (Fraenkel et al., 2012).  
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 Terdapat panduan dalam menentukan jumlah minimum sampel penelitian, 

penelitian korelasi jumlah minimum sampel merupakan 50 sampel (Fraenkel et al., 

2012).  

 Penentuan menggunakan teknik cluster random sampling. 

 

Gambar 3.2 Metode Random Sampling (Sumber: (Fraenkel et al., 2012)) 

Berdasarkan tabel Issac dan Michael jumlah sampel adalah 345 orang, karena 

jumlah N diantara 30.000 sampai 40.000 orang, dan jumlah populasi sebanyak 34.808 

jiwa. 
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Gambar 3.3 Tabel Issac dan Michael (Mulyatiningsih, 2011) 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

 Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1) kuisoner GPAQ (Global Physical Activity Questionnaire),  

Kuisner GPAQ di dikembangkan oleh WHO dan terdiri dari 16 pertaanyaan yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat aktivitas fisik seseorang (World Health 

Organization, 2012), dengan hasil uji reliabilitas tinggi sebesar Cronbach’s 

Alpha α =  0,67-0,73 dan validitas sedang r = 0,48. Maka dari itu alasan 
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menggunakan instrument ini (GPAQ) adalah karena sudah  diuji validitas dan 

reliabilitasnya secara global di 9 negara di dunia (Bull, Maslin, & Armstrong, 

2009). 

2) Kuisioner PSQI (The Pittsburgh Sleep Quality Index) 

Kuisioner PSQI digunakan untuk menilai kualitas dan pola tidur. Kuisioner ini 

telah digunakan secara luas dalam evaluasi kualitas tidur selama hampir 25 

tahun. PSQI terdiri 24 item, meskipun yang utama skor kualitas tidur PSQI 

dihitung hanya menggunakan 19 item pertama. Survei ini mengevaluasi kualitas 

tidur yang dialami dalam sebulan terakhir melalui tujuh sub-skala: kualitas tidur 

subjektif, latensi tidur, durasi tidur, efisiensi kebiasaan tidur, gangguan tidur, 

penggunaan obat tidur, dan disfungsi siang hari. Pilihan jawaban berkisar dari 

baik ke buruk, dengan skor 0 hingga 3. Skor total dihitung dan skor 5 atau lebih 

menunjukkan kualitas tidur yang buruk. PSQI memiliki reliabilitas yang 

memadai (Cronbach’s Alpha α = 0,83, test-retest reliabilitas r =  0,85), dan bukti 

tersebut menunjukkan bahwa kuesioner ini dapat menghitung kualitas tidur 

dengan efektif pada orang dewasa (Buysse et al., 1989), (de la Vega et al., 2015). 

3)   Kuisiorner CES-D (The Center for Epidemiologic Studies Depression) 

Kuisioner CES-D digunakan untuk mengevaluasi tingkat depresi, Survei ini 

terdiri atas 20 pertanyaan berupa studi kasus tentang gejala depresi yang dialami 

oleh partisipan satu minggu sebelumnya, misalnya, “Saya tidak dapat 

menghilangkan perasaan sedih yang saya alami, bahkan dengan bantuan keluarga 

atau teman sekalipun.” Opsi yang disediakan antara lain jarang, kadang-kadang, 

sering, atau hampir setiap saat, dengan indicator nilai dari 0, 1, 2, atau 3. Nilai 

dijumlahkan hingga menghasilkan skor survei yang mungkin berkisar dari 0 

hingga 60. Hasil dari kuesioner akan lebih cocok digunakan untuk menentukan 

tingkat gejala depresi, daripada mendiagnosis depresi klinis atau depresi berat. 

CES-D lebih sesuai digunakan dalam penelitian ini dan memiliki konsistensi 

internal dengan koefisien cronbach’s Alpha sebesar 0,828 dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu dengan α > 0,85  (Hann, Winter, & Jacobsen, 1999). 
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3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur pada penelitian ini yaitu menentukan populasi kemudian mengambil 

sampel sesuai dengan kebutuhan peneliti, kemudian sampel diberikan test sesuai 

dengan instrument yang telah disediakan oleh peneliti, kemudian selesai proses 

pengetesan data diolah dan dianalisa (Fraenkel et al., 2012), sebelum sampel mengisi 

instrument yang telah digunakan, peneliti menjelaskan informasi dengan maksud dan 

tujuan instrument yang digunakan. Setelah sampel paham dan menyanggupi dan 

bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian, peneliti memberikan lembaran 

kesediaan mengikuti penelitian/ informed concent. informed concent merupakan 

lembar kesediaan sampel dalam mengikuti penelitian, dimana hal ini merupakan salah 

satu standar etika dalam penelitian serta menyetujui resiko apapun yang di terima saat 

penelitian (Fraenkel et al., 2012). Kemudian angket disebar kepada seluruh 

mahasiswa secara online dengan menggunakan google forms. Setelah itu data di input 

menggunakan google form dan paper base bagi yang tidak memiliki handphone atau 

laptop dengan teknis pengisian di pandu oleh peneliti agar meminimalisir 

ketidaksesuaian data. 

Sesuai pemaparan yang dijelaskan di atas peneliti menentukan tahapan 

prosedur penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 

           Gambar 3.4 Prosedur Penelitian (Sumber: (Fraenkel et al., 2012)) 
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3.6 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi untuk menguji 

hubungan dari dua kelompok data. Untuk menghitung besarnya korelasi 

menggunakan tehnik statistika berupa korelasi bivariat (Syahrum & Salim, 2012).  

korelasi bivariat adalah statistik yang digunakan untuk menerangkan keeratan 

hubungan antara dua variable atau lebih (Syahrum & Salim, 2012). Analisis data 

dilaksanakan dengan menggunakan bantuan program Statistical Product for Social 

Science (SPSS) versi 25. 

Adapun tahapan dalam pengolahan data yaitu sebagai berikut: 

1) Melakukan pengambilan data menggunakan kuesioner. 

2) Data di input secara otomatis dari google form menjadi format Microsoft Excel. 

3) Kemudian ikuti panduan cara skoring setiap instrument. 

4) Kemudian data di olah menggunakan aplikasi SPSS, dengan maksud agar dapat 

menghasilkan kesimpulan dari penelitian. 

3.7 Prosedur Pengolahan Data 

       Prosedur pengolahan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.7.1 Deskriptif Data 

 Deskriptif data berfungsi untuk menggambarkan karakteristik sampel yang di 

gunakan pada penelitian, seperti jumlah persentase laki-laki dan perempuan, nilai 

rata-rata dan tingkatan yang di butuhkan seperti tingkat Pendidikan (Pallant, 2005). 

3.7.2 Uji Normalitas Data 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengtahui nilai distrubusi normalitas dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov (Pallant, 2005) karena sampel lebih dari 50 

orang. Nilai probabilitas (p) atau signifikansi (Sig.) digunakan untuk membandingkan 

dalam format pengujiannya. Uji kebermaknaan adalah sebagai berikut:  

1) Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 maka dinyatakan data berdistribusi normal.  

2) Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 maka dinyatakan data tidak berdistribusi 

normal.  
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3.7.3 Uji Homogenitas Data 

 Uji homogenitas data menunjukan hasil tes dari levene’s Test  untuk menguji 

asumsi varian yang sama, dengan kata lain tes ini berkaitan dengan kategori data 

yang sama atau berbeda (Almquist, Ashir, & Brännström, 2019). Nilai probabilitas 

(p) atau signifikansi (Sig.). Uji kebermaknaan yaitu sebagai berikut :  

1) Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 maka data dinyatakan homogen.  

2) Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen.  

3.7.4 Uji Hipotesis 

 Untuk penggunaan uji hipotesis parametric test maka data harus terdistribusi 

normal dan homogen dan apabila data tidak terdistribusi normal dan tidak homogen 

maka harus menggunakan uji hipoteisi non parametric test (Fraenkel et al., 2012).  

Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah:  

1) H0: Tidak terdapat hubungan aktivitas fisik dengan tingkat depresi pada      

mahasiswa. 

 H1: Terdapat hubungan aktivitas fisik dengan tingkat depresi pada mahasiswa.  

2) H0: Tidak terdapat hubungan kualitas tidur dengan tingkat depresi pada 

mahasiswa. 

      H1: Terdapat hubungan kualitas tidur dengan tingkat depresi pada mahasiswa. 

 

Dengan pengambilan keputusan : 

1) Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 H0 diterima, maka dinyatakan tidak terdapat 

hubungan. 

2) Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 H0 ditolak yang berarti H1 diterima, maka 

dinyatakan terdapat hubungan. 

 


